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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan konsentrasi belajar mahasiswa pada
matakuliah kalkulus. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan data yang disajikan dengan deskriptif. Instrumen dalam PTK ini adalah berupa
lembar observasi minat belajar mahasiswa dan lembaran angket konsentrasi belajar mahasiswa. Penelitian
ini dilaksanakan dengan 2 tahapan siklus, yang terdiri dari 3 pertemuan di masing-masing siklus. Sebelum
diterapkan PTK ini, terlebih dahulu telah diperoleh data pra siklus, yang menunjukkan bahwa pada indikator
minat dan konsentrasi belajar mahasiswa tidak ada satupun indikator yang berada >75% serta rata-ratanya
sebesar 55% dan 47%. Sehingga dilaksanakanlah tindakan pada Siklus | dan diperoleh hasil rataan sebesar
76% yang telah memenuhi ketuntasan minimal, namun syarat ketentuan indikator belum terpenuhi yaitu 5
indikator belum mencapai 76%. Sedangkan pada hasil analisis angket konsentrasi belajar mahasiswa pada
Siklus I dengan nilai rataan sebesar 66% yang belum memenuhi syarat ketuntasan minimal sebesar >76%
dan belum ada indikator konsentrasi yang memenuhi syarat ketuntasan. Sehingga berdasarkan hal-hal yang
diperoleh pada Siklus | maka perlu ada perbaikan pada Siklus Il. Pada pelaksanaan tindakan di Siklus 11
menujukkan hasil yang meningkat. Hasil observasi minat belajar diperoleh rataan sebesar 87% dan seluruh
indikatornya menunjukkan memenuhi syarat ketuntasan minimal. Begitupun pada hasil analisis angket
konsentrasi belajar mengalami peningkatan dengan rataan sebesar 83% dan 8 dari 10 indikator telah
memenuhi syarat ketuntasan >76%.

Kata Kunci—Joyful Learning, Ice Breaking, Minat, Konsentrasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam membentuk generasi masa depan yang kompeten dan siap
menghadapi dunia modern yang lebih kompleks. Proses yang lebih luas dalam pendidikan mencakup seluruh
rangkaian aktivitas dan upaya dengan tujuan untuk mengembangankan potensi yang dimiliki peserta didik
secara menyeluruh. Di dalam proses ini lah, pembelajaran menjadi salah satu peran utama dalam pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik. Pembelajaran merupakan proses dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, pemahaman baru, dan berbagai pengalaman. Sehingga dengan melalui pembelajaran,
peserta didik mampu memperoleh dan mengkonstruksi informasi baru, baik secara formal di sekolah maupun
secara informal di luar sekolah.

Berbagai cara dilakukan agar proses pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya. Terkhusus pada
perguruan tinggi, dimana tidak hanya sekedar mengimplementasikan proses pembelajaran tetapi juga mampu
mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadinya
perubahan-perubahan secara struktural baik pada aspek kognitif, psikomotorik, dan emosional peserta didik
atau mahasiswa (Riyanda, 2020). Perubahan-perubahan tersebutlah menjadi acuan atas dilaksanakannya
pembelajaran yang efektif tepat dan benar (Made at al., 2022). Pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika
siswa merasakan kegembiraan dan rasa ingin tahu, karena dalam kondisi ini, mereka merasa rileks dan
menerima informasi baru dengan baik (Suniyat at al., 2022). Proses pembelajaran yang menyenangkan
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diharapkan dapat memicu meningkatnya konsentrasi dan minat belajar mahasiswa. Terlebih lagi pada
pembelajaran yang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep abstrak.

Kalkulus merupakan salah satu cabang ilmu di dalam matematika, dan memiliki peran yang sangat
penting dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan matematika, sains, teknik, dan bidang-bidang lain
yang terkait. Kalkulus merupakan mata kuliah yang cukup menjadi tantangan yang menantang karena
kompleksitas konsep dan persyaratan matematisnya yang tergolong tinggi. Mahasiswa merasa kesulitan dalam
memahami materi atau menerapkan konsep-konsepnya dalam pemecahan masalah. Tidak jarang terjadi,
dimana pada proses pembelajaran kalkulus yang monoton dan kurang interaktif, serta sering kali tidak cukup
efektif dalam mempertahankan minat belajar mahasiswa terhadap materi tersebut. Menurut Rojabiyah dan
Setiawan (2019) minat dalam belajar merupakan sensasi yang dapat dirasakan oleh mahasiswa dalam proses
perubahan perilaku untuk menciptakan perhatian yang berkelanjutan, sehingga kemampuan atau keterampilan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi dapat terbentuk tanpa adanya tekanan dari luar. Selain itu, seringkali
pada proses pembelajaran kalkulus terjadi minim interaksi yang dapat menyebabkan mahasiswa cenderung
merasa bosan dan kehilangan fokusnya sehingga menimbulkan efek pada hasil belajarnya.

Hasil observasi dan wawancara kepada mahasiswa yang telah memprogramkan mata kuliah kalkulus,
menunjukkan bukti nyata dimana proses pembelajaran masih kurang menyenangkan. Mahasiswa merasa bosan
dan sangat tegang. Pada matakuliah kalkulus cenderung digunakan metode ceramah, sehingga proses
pembelajaran kurang maksimal dan berdampak menjadikan suasana kelas menjadi pasif. Mayoritas waktu
digunakan oleh mahasiswa hanya sebagai pendengar, sibuk dengan teman di sampingnya, bahkan memikirkan
hal lain yang tidak termasuk dalam pokok pembahasan. Hal-hal tersebutlah menjadi bukti bahwa mahasiswa
merasakan kejenuhan, kurangnya konsentrasi dan minat belajar mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, perlu
ada pengimplementasian pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang inovatif dan mampu
mengakomaodir proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan konsentrasi
dan minat belajar mahasiswa. Peneliti memberikan solusi untuk menerapkan Joyful Learning berbasis Ice
Breaking dalam pembelajaran pada matakuliah kalkulus.

Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan seperti Joyful Learning dapat meningkatkan
keingintahuan mahasiswa terhadap materi yang dipelajari. Hal ini membuat mahasiswa lebih merasakan
manfaat dari pengetahuan yang mereka peroleh, sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran (Setyawati, 2020). Joyful Learning adalah pembelajaran yang menghilangkan segala bentuk
tekanan, baik fisik maupun psikologis. Tekanan hanya akan menghambat pemikiran siswa, sementara
kebebasan dalam bentuk apapun akan mendorong terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif (Amelia,
2023). Sedangkan Ice Breaking merupakan permainan atau kegiatan yang memiliki fungsi untuk menciptakan
suasana yang awalnya kaku, tegang, tidak semangat, kurang hangat, bahkan belum fokus, dapat berubah
menjadi suasana yang lebih cair dan kondusif karena peserta didik telah nyaman, rileks, fokus, dan siap
mengikuti proses pembelajaran (Waluyo, 2022). Teknik Ice Breaking adalah metode yang dapat mengubah
pola semangat belajar anak dengan menyertakan berbagai jenis permainan di dalamnya sehingga mampu
merangsang semangat siswa untuk menangkap dan memahami materi yang diajarkan dengan lebih cepat
(Pujiarti, 2022). Penerapan Ice Breaking pada proses pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi belajar
dan minat belajar (Kuscahyanto at al., Joleha at al., 2023).

Adapun sintaks model pembelajaran Joyful Learning pada penelitian ini merupakan adaptasi dari
penelitian Bhakti et al. (2019) dan dimodifikasi berbasiskan ice breaking adalah sebagai berikut: 1) Tahap
permulaan: Persiapan untuk mengetahui kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti
mendorong mahasiswa untuk keluar dari kondisi mental yang pasif atau mengatasi hambatan belajar dengan
menyelipkan ice breaking; 2) Tahap penyampaian: Bertujuan untuk menghubungkan pembelajaran dengan
materi yang diajarkan dengan cara yang positif dan menarik. Dosen dapat menyiapkan bahan ajar yang relevan
dengan pengalaman nyata mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari dan terkait dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki; 3) Tahap pelatihan: Pada fase ini, pembelajaran yang sebenarnya terjadi, dan mahasiswa
diminta untuk berbicara tentang pengalaman mereka dan bagaimana perasaan mereka terhadap hal tersebut.
Pembelajaran dilakukan seolah-olah mahasiswa sedang bermain, dengan menggunakan strategi Ice Breaking
dan metode diskusi atau metode lain yang merangsang konsentrasi dan minat belajar siswa; 4) Tahap akhir:
Dosen meminta mahasiswa memberikan kesimpulan dari materi yang dipelajari dengan cara yang
menyenangkan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian berbasis masalah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan dan pengajaran (Prihatni
etal., 2019). PTK dilakukan agar kondisi tempat penelitian menjadi lebih baik. Proses yang digunakan dalam
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Prihantoro, A & Hidayat, 2019). Ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart dalam bukunya yang berjudul “Rencana
Penelitian Aksi”. Adapun tahapan PTK ini dapat diilustrasikan pada Gambar 1 di bawah ini:

Pre Siklus

S
—

. e —

—

« = —7

Gambar 1. Tahapan Tindakan Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009)

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sembilanbelas November Kolaka pada Mahasiswa semester
I1. Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 pertemuan setiap siklusnya, dengan keberhasilan tindakan maksimal
2 indikator <75% dengan rata-rata minimal >76%. Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa FKIP
Program Studi Pendidikan Biologi sebanyak 18 Orang. Adapun objek pada penelitian ini adalah implementasi
Joyful Learning berbasis Ice Breaking guna meningkatkan minat dan konsentrasi belajar mahasiswa pada
matakuliah kalkulus. Adapun instrumen dalam mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri dari lembaran
observasi minat belajar mahasiswa dan lembaran angket konsentrasi belajar mahasiswa pada matakuliah
kalkulus. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen tersebut yang
berupa skala penilaian. Kriteria minat dan konsentrasi belajar kalkulus dibagi menjadi 5 kategori yang telah
dimodifikasi dari (Sugiono, 2013). Adapun pembagian kriteria dari minat dan konsentrasi belajar mahasiswa
berdasarkan pengkategorian yang ditetapkan oleh Riduwan (2015), dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Pembagian Kriteria Minat dan Konsentrasi Belajar Mahasiswa

No Skala (%) Kriteria
1 81-100 Sangat Baik
2 61 -80 Baik
3 41 -60 Cukup Baik
4 21-40 Kurang Baik
5 1-20 Sangat Kurang Baik

Indikator minat belajar merujuk pada tanda-tanda yang menunjukkan ketertarikan dan keinginan
seseorang untuk belajar dan terlibat dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa indikator utama
minat belajar: 1) Bertanya; 2) Mencatat; 3) Mendengarkan; 4) Diskusi; 5) Mengerjakan permasalahan; 6)
Menyajikan hasil; 7) Mengungkapkan fakta atau prinsip; 8) Membuat kesimpulan (Sucipto, 2017). Adapun
indikator konsentrasi belajar merujuk pada tanda-tanda atau faktor-faktor yang menunjukkan sejauh mana
seseorang mampu fokus dan memperhatikan selama proses belajar. Berikut adalah beberapa indikator utama
konsentrasi belajar: 1) Memiliki perhatian berkelanjutan; 2) Menyelesaikan masalah dengan cepat; 3)
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Menyelesaikan masalah dengan tepat; 4) Keterlibatan aktif dalam pembelajaran; 5) Ingatan yang baik terhadap
materi yang dipelajari; 6) Pengelolaan waktu yang baik; 7) Minimnya tanda-tanda kebosanan atau kelelahan;
8) Mampu mengendalikan diri terhadap gangguan eksternal; 9) Memiliki ketertarikan terhadap materi; 10)
Keteraturan dalam mengikuti pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3. 1.1 Pelaksanaan Siklus 1

Pada tahap perencanaan, dosen merencanakan dan menyiapkan suatu alternatif pemecahan masalah
dalam pembelajaran kalkulus dengan menggunakan atau mengimplementasikan Joyful Learning berbasis ice
breaking. Serta, Menyusun rencana pembelajaran dan membuat instrumen lembar observasi minat belajar
kalkulus, lembar kuesioner konsentrasi belajar kalkulus. Sebelum pelaksanaan Siklus I, telah diperoleh data
pra siklus atau data hasil pelaksanaan pembelajaran tanpa adanya perlakuan sebagai pembanding data
pelaksanaan PTK ini.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan menerapkan
Joyful Learning berbasis Ice Breaking dengan 4 fase. 1) Fase permulaan: Pertemuan diawali dengan salam,
menanyakan kabar, apersepsi untuk mengetahui kesiapan mahasiswa terhadap pembelajaran. Pada fase ini
dosen memberikan Ice Breaking “hello, Hai” dan dosen akan menjelaskan ice breaking “hello, hai” akan
diterapkan hingga akhir pertemuan. Adapun “hello, hai” merupakan Ice Breaking untuk melatih fokus
mahasiswa, jika dosen mengatakan “hello” maka mahasiswa mengatakan “hai” dan begitupun sebaliknya. 2)
Fase penyampaian: dosen menyampaikan materi dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan cara yang
positif dan bahan ajar yang menarik. 3) Fase pelatihan: pada fase ini, mahasiswa diminta menyampaikan hasil
yang mereka peroleh dari penugasan, dengan memilih mahasiswa melalui Ice Breaking “ikuti yang saya
ucapkan, jangan ikuti yang sentuh”. 4) Fase akhir: pada fase ini mahasiswa memberikan kesimpulan dari hasil
yang dipelajari. Mahasiswa yang dipilih untuk memberikan kesimpulan adalah mahasiswa yang tidak mampu
menebak kata pada Ice Breaking “tebak kata”.

Pengamatan dalam kegiatan ini, peneliti dalam hal ini dosen akan menganalisis data dari hasil lembar
observasi minat belajar dan angket konsentrasi belajar pada mata kuliah kalkulus yang telah diberikan di akhir
siklus. Adapun hasil observasi minat belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Observasi Minat Belajar Mahasiswa

No Indikator Pra Siklus Siklus |
1 | Bertanya 34% 75%
2 | Mencatat 65% 78%
3 | Mendengarkan 70% 85%
4 | Diskusi 60% 70%
5 | Mengerjakan Permasalahan 68% 80%
6 | Menyajikan Hasil 65% 75%
7 | Mengungkapkan Fakta atau Prinsip 30% 70%
8 | Membuat Kesimpulan 50% 75%

Rata-Rata 55% 76%
Kriteria Cukup Baik Baik

Pada Tabel 2 menunjukkan data Pra Siklus dimana dari 8 indikator minat belajar mahasiswa tidak
satupun yang berada di atas 75%. Sehingga diberlakukannya Siklus | dan diperoleh hasil observasi yang
menunjukkan dari semua indikator minat belajar mahasiswa mengalami peningkatan rata-rata sebesar 76%
dengan kriteria baik. Pada Siklus I ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 21% dari Pra
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Siklus. Namun, masih ada 5 indikator yang berada <75%, sehingga perlu diberlakukannya Siklus 11. Adapun
hasil angket konsentrasi belajar di akhir siklus dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Angket Konsentrasi Belajar Mahasiswa

No Indikator Pra Siklus Siklus |
1 | Memberikan perhatian berkelanjutan 50% 73%
2 | Menyelesaikan masalah dengan cepat 45% 62%
3 | Menyelesaikan masalah dengan tepat 47% 60%
4 | Keterlibatan aktif dalam pembelajaran 50% 85%
5 | Ingatan yang baik terhadap materi yang dipelajari 43% 65%
6 | Pengelolaan waktu yang baik 45% 60%
7 | Minimnya tanda-tanda kebosanan atau kelelahan 48% 76%
8 | Mampu mengendalikan diri terhadap gangguan eksternal 48% 50%
9 | Memiliki ketertarikan terhadap materi 50% 65%
10 | Keteraturan dalam mengikuti pembelajaran 45% 65%
Rata-rata 47% 66%
Kriteria Cukup Baik Baik

Pada Tabel 3 menunjukkan data Pra Siklus dimana semua indikator konsentrasi belajar mahasiswa,
berada di bawah 75%. Sehingga diberlakukannya Siklus | dan diperoleh hasil yang menunjukkan dari semua
indikator konsentrasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan rata-rata sebesar 66%. Walaupun pada Siklus
I ini mengalami peningkatan sebesar 19% dari Pra Siklus, namun, masih belum ada indikator yang berada di
atas 75%. Adapun tahap refleksi dilihat dari tolak ukur keberhasilan yang terjadi pada siklus ini. Walaupun
rata-rata hasil observasi minat belajar telah memenuhi ketuntasan minimum, namun masih ada 5 indikator
yang yang berada di >=75%. Hasil analisis angket konsentrasi belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus di
siklus ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan di setiap indikatornya. Namun memenuhi syarat
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan, dimana hasil yang diperoleh masih berada <76%. Berdasarkan
hal-hal tersebutlah perlu pemberlakuan tahapan Siklus Il sebagai wujud perbaikan untuk mencapai skor
ketuntasan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. 1.1 Pelaksanaan Siklus 11

Pada tahap perencanaan di Siklus Il ini, dosen merancang pembelajaran yang lebih menyenangkan
dengan menyusun bahan ajar berupa PPT yang inovatif dan menyelipkan Ice Breaking dalam bentuk games
agar mahasiswa lebih berminat dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dengan menerapkan
Joyful Learning berbasis Ice Breaking dengan 4 fase. 1) Fase permulaan: Pertemuan diawali dengan salam,
menanyakan kabar, apersepsi untuk mengetahui kesiapan mahasiswa terhadap pembelajaran. Pada fase ini
dosen memberikan Ice Breaking “hello, Hai”” dengan aturan yang berbeda. Dimana ketika dosen menyebutkan
“hello” maka peserta perempuan yang akan menjawab “hai”, dan ketika dosen menyebutkan “hai” maka
peserta laki-laki yang akan menjawab “hello”. 2) Fase penyampaian: dosen menyampaikan materi dalam
bentuk PPT yang menarik dan inovatif. 3) Fase pelatihan: pada fase ini, mahasiswa diminta menyampaikan
hasil yang mereka peroleh dari penugasan, dengan memilih mahasiswa melalui Ice Breaking berupa games
“temukan siapa yang berbeda”. 4) Fase akhir: pada fase ini mahasiswa memberikan kesimpulan dari hasil yang
dipelajari. Mahasiswa yang dipilih untuk memberikan kesimpulan adalah mahasiswa yang kalah dalam Ice
Breaking berupa permainan stik “kambing-kambing”. Pengamatan dalam siklus ini menunjukkan bahwa hasil
observasi minat dan konsentrasi belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus mengalami peningkatan yang
signifikan dengan kriteria sangat baik. Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 4. Hasil Observasi Minat Belajar Mahasiswa

No Indikator Siklus | Siklus 11
1 | Bertanya 75% 81%
2 Mencatat 78% 90%
3 | Mendengarkan 85% 90%
4 | Diskusi 70% 85%
5 | Mengerjakan Permasalahan 80% 90%
6 | Menyajikan Hasil 75% 88%
7 | Mengungkapkan Fakta atau Prinsip 70% 78%
8 | Membuat Kesimpulan 75% 90%

Rata-rata 76% 87%
Kriteria Baik Sangat Baik

Tabel 4 menunjukkan data observasi minat belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus mengalami
peningkatan di setiap indikatornya. Kelima indikator yang pada Siklus | belum mencapai skor di atas 75%,
pada Siklus Il telah meningkat di atas 75%. Dengan perolehan, indikator bertanya meningkat sebesar 6%,
diskusi 15%, menyajikan hasil sebesar 13%, mengungkapkan fakta atau prinsip sebesar 8%, dan indikator
membuat kesimpulan 15%. Berdasarkan hal-hal tersebut tindakan pada penelitian ini terhadap minat belajar
kalkulus dapat dikatakan berhasil, karena seluruh indikatornya >75%. Adapun hasil perolehan dari angket
konsentrasi belajar kalkulus dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Angket Konsentrasi Belajar Mahasiswa

No Indikator Siklus | Siklus Il
1 | Memberikan perhatian berkelanjutan 73% 90%
2 | Menyelesaikan masalah dengan cepat 62% 88%
3 | Menyelesaikan masalah dengan tepat 60% 80%
4 | Terlibat aktif dalam pembelajaran 85% 95%
5 | Mampu mengingat dengan baik terhadap materi yang dipelajari 65% 74%
6 | Pengelolaan waktu yang baik 60% 76%
7 | Minimnya tanda-tanda kebosanan atau kelelahan 76% 90%
8 | Mampu mengendalikan diri terhadap gangguan eksternal 50% 80%
9 | Memiliki ketertarikan terhadap materi 65% 74%
10 | Keteraturan dalam mengikuti pembelajaran 65% 88%
Rata-rata 66% 83%
Kriteria Baik Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan indikator-indikator pada Siklus 11 dari konsentrasi belajar
kalkulus mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 83%. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahawa di
Siklus 11 sudah terpenuhi keberhasilan dari tindakan yang diberikan, walaupun masih ada dua indikator yang
berada <75%. Dua indikator tersebut adalah mampu mengingat dengan baik materi yang dipelajari dan
memiliki ketertarikan terhadap materi, yang masing-masing sebesar 74%. Kemungkinan hal tersebut terjadi
dikarenakan materi pada kalkulus butuh pemahaman konsep yang lebih.

Pada tahap refleksi dapat dilihat dari tolak ukur keberhasilan yang terjadi pada siklus ini. Hasil
observasi minat belajar mahasiswa berada di rata-rata 87% dan seluruh indikator telah mencapai ketuntasan
>75%. Walaupun hasil analisis angket konsentrasi belajar mahasiswa menunjukkan masih ada indikator yang
belum mencapai skor ketuntasan, namun masih memenuhi syarat karena hanya ada dua indikator yang belum
mencapai skor ketuntasan. Serta hasil analisis angket konsentrasi belajar mahasiswa menunjukkan telah
mencapai skor ketuntasan dengan skor rata-rata sebesar 83%. Oleh karena minat dan konsentrasi belajar
mahasiswa pada matakuliah kalkulus telah optimal maka penelitian tindakan kelas ini dapat dicukupkan hanya
sampai pada Siklus II.
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3. 2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperoleh pada gambar di
atas menunjukkan bahwa pemberian tindakan pada penelitian ini mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Peningkatan terjadi di setiap indikator yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dapat meningkatkan minat dan konsentrasi mahasiswa.

100
80
60
40
20

0
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

m Minat m Kosentrasi

Gambar 2. Grafik Peningkatan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini menggunakan metode Joyful Learning berbasis ice breaking, yang dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Metode ini melibatkan berbagai teknik dan
aktivitas yang dirancang untuk mengurangi ketegangan, meningkatkan partisipasi, dan memfasilitasi proses
belajar yang lebih efektif. Ice Breaking digunakan pada awal dan sepanjang sesi pembelajaran untuk menjaga
energi dan fokus mahasiswa.

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) dan menarik khususnya pada matakuliah kalkulus
membuat dampak yang positif terhadap hubungan interpersonal antar mahasiswa dan antara mahasiswa dengan
dosen. Mahasiswa lebih termotivasi terlibat dalam proses pembelajaran tanpa adanya tekanan yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Di setiap siklus, terlihat
bahwa mahasiswa semakin aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelas. Mereka menunjukkan
peningkatan minat belajar yang signifikan. Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
(Caesarani at al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan Joyful Learning dapat meningkatkan minat belajar.

Selain itu melalui penerapan Ice Breaking juga dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa (Lestari
at al., 2023). Ice Breaking yang diberikan juga terbukti dalam mencairkan suasana, sehingga membuat
mahasiswa lebih rileks dan siap untuk menerima materi pembelajaran. Aktivitas Ice Breaking yang bervariasi
seperti permainan ringan, diskusi singkat, dan kegiatan kreatif lainnya dapat membantu meningkatkan minat
dan konsentrasi mahasiswa. Teknik Ice Breaking yang efektif juga mampu menunjang semangat belajar dan
meningkatkan konsentrasi belajar mahasiswa (Abrori at al., 2023).

4. KESIMPULAN

Penerapan Joyful Learning berbasis Ice Breaking dapat meningkatkan minat dan konsentrasi belajar
mahasiswa pada matakuliah kalkulus Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Berdasarkan hasil evaluasi tindakan pada Siklus | menunjukkan
rataan dari minat belajar mahasiswa sebesar 76% dalam hal ini telah memenuhi syarat ketuntasan minimal.
Namun, masih terdapat 5 indikator yang belum mencapai syarat ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
Pada tindakan siklus I juga telah diperoleh data hasil analisis angket konsentrasi belajar mahasiswa yang
menunjukkan rataan sebesar 66% dan seluruh indikator masih belum mencapai syarat ketuntasan minimal
76%. Berdasarkan hal-hal tersebut sehingga perlu adanya pelaksanaan tindakan pada Siklus Il. Adapun hasil
evaluasi pada Siklus Il untuk minat belajar mahasiswa diperoleh rataan sebesar 87% dan untuk konsentrasi
belajar mahasiswa diperoleh sebesar 83%. Indikator dari minat dan konsentrasi belajar juga masing-masing
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telah mengalami peningkatan walaupun masih terdapat dua indikator pada konsentrasi belajar belum
memenuhi syarat ketuntasan.
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